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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Program Magang merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus 

dijalankan oleh mahasiswa Jurusan Manajemen Sdm. Fakultas Ekonomi, Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia. Magang ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang aktivitas yang terjadi dalam industri atau perusahaan dan dapat 

menunjang pengetahuan secara teoritis dari materi perkuliahan. Dengan adanya 

program magang ini mahasiswa diharapkan mendapatkan ilmu dari perusahaan 

tempat magang dan dapat mengaplikasikan langsung teori yang didapatkan dalam 

kegiatan perkuliahan. 

HRD adalah singkatan dari Human Resource Development atau 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). HRD merupakan bagian dari 

manajemen sumber daya manusia yang secara khusus menangani pelatihan dan 

pengembangan karyawan dalam organisasi. HRD bertanggung jawab dalam 

mengatur serta mengembangkan sumber daya sekaligus kemampuan seluruh 

karyawan. Fungsi HRD meliputi rekrutmen karyawan baru, pengembangan 

karyawan, pembinaan manusia sebagai subsistem organisasi, serta pengambilan 

keputusan terkait kebijakan dan program karyawan. HRD berfokus pada 

pembelajaran serta pengembangan, dengan tujuan meningkatkan kinerja 

karyawanuntuk kepentingan perusahaan secara keseluruhan. Berbeda dengan 
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Human Resources Management (HRM) yang lebih berorientasi pada pemeliharaan 

dantugas administratif seperti penggajian dan pengelolaan file karyawan. 

PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan agri-

food terkemuka dan terbesar di Indonesia. PT Iron Bird Logistics didirikan sebagai 

perusahaan Logistik untuk mengakomodasi kebutuhan pelanggan dan memperkuat 

layanan Blue Bird Group dalam bidang logistic skala nasional. Magang 

dilaksanakan di PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk dengan harapan dapat 

memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan di lapangan secara langsung yang 

sesuai dengan bidang yang telah dipilih yaitu HRD. Pada pelaksanaan magang, 

penulis ditempatkan di HRD PT Japfa Comfeed Unit Sidoarjo. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Adapun tujuan dilaksanakannya KKM yaitu: 

1. Menganalisis secara mendalam tentang Manajemen Sumber Daya 

Manusia di PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk. 

2. Memberikan pengalaman praktek kerja di dunia nyata, khususnya di 

HRD 

3. Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

kegiatan perkuliahan di STIE PGRI Dewantara Jombang ke dalam 

bentuk praktik di dunia kerja. 

4. Mengembangkan wawasan pengetahuan dan pengalaman kami tentang 

dunia kerja yang sesungguhnya sesuai dengan bidangnya. 

5. Menciptakan hubungan yang harmonis serta menigkatkan hubungan 

kerjasama antar instansi dan perguruan tinggi. 



3 
 

 
 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Adapun manfaat dilaksanakan KKM yaitu: 

Bagi Mahasiswa: 

1. Menjadi salah satu kesempatan pengenalan atau orientasi terhadap 

lingkungan dunia kerja yang nyata. 

2. Dapat mempersiapkan Langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri dalam dunia kerja di masa yang akan datang. 

3. Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman kerja guna untuk 

meningkatkan kemampuan diri. 

4. Untuk menciptakan pola pikir yang lebih maju dalam menghadapi 

permasalahan yang ada dalam pekerjaan. 

Bagi Perusahaan: 

1. Terciptanya hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak, yaitu dapat menempatkan mahasiswa yang potensial 

untuk mendapatkan pengalaman bekerja. 

2. Memperoleh bantuan dan fikiran dari mahasiswa dalam menjalankan 

kegiatan operasional maupun pekerjaan yang berhubungan dengan 

divisi yang ditempati 

3. Merupakan saran untuk mengenali mahasiswa, khususnya mahasiswa 

jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal 

penerapan ilmu sesuai dengan konsentrasi. 
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1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di : 

 
Gambar 1. 1 Denah Lokasi 

Nama Tempat KKM : PT. JAPFA COMFEED INDONESIA TBK SIDOARJO 

Alamat : Jl. HRM. Mangundiprojo Km 3.5, Banarmelati, 

  Banjarkemantren, Kec. Sidoarjo, Jawa Timur, 61252 

Jenis Produk   : Comfeed dan Benefeed 

Bidang Usaha   : Pakan Ternak 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini berlangsung selama 60 hari 

kerja di PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk Sidoarjo, dengan rentang waktu mulai 

tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 31 Agustus 2024 yang dilaksanakan sesuai jam 

kerja karyawan Perusahaan bagian office, yakni sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1 Aktivitas Pelaksanaan Magang 

No Kegiatan Juli Agustus 

I II III IV I II III IV 

1. Pengenalan Lingkungan Kerja         

2. Pelaksanaan KKM         

3. Pengumpulan Data         

4. Menyusun Laporan         
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan agri-food terbesar 

dan terkemuka di Indonesia. PT. Japfa Comfeed Indonesia penghasil protein hewani 

berkualitas terpercaya dengan setia melayani kebutuhan sejak tahun 1975. PT. Japfa 

Comfeed Indonesia memiliki unit bisnis utama yaitu pakan ternak, pembibitan ayam, 

pengolahan unggan serta pembudidayaan pertanian. Keunggulan dari perusahaan ini 

meliputri integrasi vertical dan skala ekonomi. Hal ini dimaksud bahwa perusahaan 

menjalin hubungan baik antara operasional yang dilakukan di hulu dengan hilir. Dengan 

dijaganya hubungan tersebut maka akan terjamin kualitas produk yang unggul. 

2.1.1 Logo Perusahaan 

Gambar 2. 1 Logo PT. Japfa Comfeed Tbk 

Logo PT. Japfa Comfeed Tbk : 

 Logo PT. Japfa terbagi ke dalam empat elemen, yaitu happy man, globalisasi, 

telur dan warna orange. Happy man mempunyai arti untuk mempromosikan 
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gaya hidup sehat, penuh vitalitas, energik dan bersemangat sekaligus 

mengkomunikasikan produk Japfa yang berkualitas dan bernutrisi. 

2.1.2 Visi dan Misi 

Visi: 

Berkembang Menuju Kesejahteraan Bersama 

Misi: 

Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk pangan berprotein 

terjangkau di Indonesia berlandaskan kerjasama dan pengalaman teruji, dalam 

upaya memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait. 

2.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT Japfa Comfeed Tbk 

Struktur organisasi PT Japfa Comfeed Tbk bagian paling atas yaitu direktur 

operasi sebagai direktur utama pemimpin dengan dibantu oleh general manajer dan 

sub unit pelaksana. Dari struktur organisasi diatas dapat di uraikan beberapa tugas 

dan tanggung jawab sebagai berikut: 
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1. Direktur Operasi 

Direktur Operasi (Chief Operating Officer atau COO) adalah salah satu 

posisi eksekutif tertinggi dalam suatu perusahaan yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan operasi sehari-hari. Posisi ini memainkan peran penting 

dalam memastikan bahwa semua fungsi operasional perusahaan berjalan 

efisien dan selaras dengan tujuan strategis perusahaan. 

Berikut adalah beberapa tugas atau jobdesk seorang Direktur Operasi: 

1. Mengelola Operasi Harian: Mengawasi aktivitas operasional 

perusahaan sehari-hari, memastikan semua proses berjalan lancar dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

2. Pengembangan Strategi Operasional: Bekerja sama dengan tim 

manajemen untuk mengembangkan strategi operasional yang 

mendukung tujuan jangka panjang perusahaan. 

3. Optimalisasi Proses: Memastikan proses internal perusahaan berjalan 

efisien dan efektif, serta mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

atau dioptimalkan. 

4. Pengelolaan Anggaran: Mengelola anggaran operasional, memastikan 

penggunaan sumber daya perusahaan secara efisien untuk mencapai 

hasil yang maksimal. 

5. Pengawasan Kinerja Tim: Mengawasi kinerja departemen operasional 

dan memastikan tim bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
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6. Pengambilan Keputusan: Membuat keputusan penting terkait operasi 

bisnis, termasuk pengembangan produk, rantai pasokan, logistik, dan 

lain-lain. 

7. Kolaborasi dengan Pemimpin Lain: Berkolaborasi dengan departemen 

lain seperti pemasaran, keuangan, dan SDM untuk memastikan 

keseluruhan strategi perusahaan dapat diimplementasikan dengan baik. 

8. Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko operasional 

yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. 

9. Inovasi: Mendorong inovasi dalam operasi bisnis untuk meningkatkan 

efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk atau 

layanan. 

2. General Manajer 

General Manager (GM) adalah seorang eksekutif yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan operasional dan manajerial sehari-hari di sebuah 

perusahaan, divisi, atau departemen tertentu. Tugas utama seorang GM 

adalah memastikan bahwa operasional berjalan lancar, target tercapai, dan 

seluruh aktivitas perusahaan atau unit yang ia pimpin sesuai dengan rencana 

strategis. 

Berikut adalah jobdesk seorang general Manager: 

1. Mengelola Operasi Harian: Mengawasi kegiatan operasional, termasuk 

proses produksi, distribusi, dan kegiatan lainnya, agar berjalan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 
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2. Pengawasan Kinerja: Memantau dan mengevaluasi kinerja tim atau 

departemen yang dipimpin, memastikan bahwa mereka memenuhi 

target yang ditetapkan. 

3. Pengambilan Keputusan: Membuat keputusan yang terkait dengan 

operasional, termasuk kebijakan, strategi bisnis, dan pemecahan 

masalah sehari-hari. 

4. Pengelolaan Anggaran: Bertanggung jawab dalam mengelola anggaran 

dan keuangan untuk departemen atau unit yang dipimpinnya, serta 

memastikan bahwa anggaran digunakan secara efisien. 

5. Pengembangan Strategi: Membantu merumuskan dan melaksanakan 

strategi bisnis yang mendukung pertumbuhan perusahaan dan 

keberlanjutan bisnis. 

6. Koordinasi dengan Tim Manajemen: Bekerja sama dengan manajer lain 

atau eksekutif untuk memastikan bahwa setiap aspek bisnis berjalan 

harmonis dan sejalan dengan visi perusahaan. 

7. Pengembangan Karyawan: Meningkatkan keterampilan dan kapasitas 

tim melalui pelatihan dan mentoring agar karyawan dapat berkontribusi 

lebih maksimal. 

8. Layanan Pelanggan: Memastikan bahwa standar layanan pelanggan 

dijaga dengan baik dan keluhan pelanggan direspon dengan cepat dan 

tepat. 
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9. Pengawasan KPI: Bertanggung jawab atas pencapaian Key 

Performance Indicators (KPI) untuk unit bisnis atau departemen yang 

dipimpin. 

3. SDM 

SDM (Sumber Daya Manusia) atau HR&GA (Human Resource & 

General Affairs) dalam konteks sistem operasi perusahaan mengacu pada 

pengelolaan aspek manusia atau karyawan yang terlibat dalam menjalankan 

operasi perusahaan. SDM berfokus pada bagaimana perusahaan merekrut, 

melatih, mengembangkan, dan memelihara tenaga kerja yang produktif dan 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

1. Rekrutmen dan Seleksi: SDM bertanggung jawab untuk mencari, 

menyeleksi, dan mempekerjakan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan operasional perusahaan, baik dari segi keterampilan teknis 

maupun budaya perusahaan. 

2. Pelatihan dan Pengembangan: SDM mengelola program pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, sehingga 

mereka dapat bekerja lebih efisien dan sesuai dengan standar operasi 

perusahaan. 

3. Manajemen Kinerja: Mengawasi dan mengevaluasi kinerja karyawan 

melalui sistem evaluasi, penilaian, dan Key Performance Indicators 

(KPI) yang selaras dengan tujuan operasional perusahaan. 
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4. Kesejahteraan dan Motivasi Karyawan: Mengelola kesejahteraan 

karyawan melalui pemberian kompensasi, benefit, dan program 

motivasi agar mereka tetap termotivasi dan loyal terhadap perusahaan. 

5. Pengelolaan Konflik: SDM berperan dalam menyelesaikan konflik yang 

mungkin terjadi antar karyawan atau antara karyawan dengan 

manajemen, sehingga tidak mengganggu operasional perusahaan. 

6. Kepatuhan dan Hubungan Industrial: Memastikan bahwa perusahaan 

dan karyawan mematuhi peraturan ketenagakerjaan dan hukum yang 

berlaku, serta menjaga hubungan baik dengan serikat pekerja atau 

institusi terkait. 

7. Perencanaan Tenaga Kerja: SDM melakukan perencanaan untuk 

memastikan perusahaan memiliki jumlah dan jenis tenaga kerja yang 

tepat sesuai kebutuhan operasional, termasuk perencanaan untuk masa 

pensiun, suksesi, atau reorganisasi. 

4. Produksi 

5. Akuntansi 

6. Gudang 

7. Internal Audit 

8. Administrasi 

9. Keuangan 

10. Penjualan 

11. Pengirim 
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2.2 Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Japfa Comfeed Tbk adalah salah satu perusahaan agribisnis terkemuka di 

Indonesia yang bergerak di bidang produksi pakan ternak, peternakan, dan produk 

olahan hewani. Perusahaan ini memiliki berbagai kegiatan utama yang mencakup 

seluruh rantai pasok agribisnis, terutama di sektor perunggasan dan perikanan. 

Berikut adalah kegiatan umum PT Japfa Comfeed Tbk: 

1. Produksi Pakan Ternak: Japfa adalah salah satu produsen terbesar pakan 

ternak di Indonesia. Mereka memproduksi pakan untuk berbagai jenis hewan, 

termasuk unggas, sapi, dan ikan. Pakan ternak ini diproduksi di pabrik-pabrik 

dengan teknologi modern untuk memastikan kualitas dan efisiensi produksi. 

2. Peternakan Unggas: Japfa memiliki operasi peternakan unggas yang 

mencakup pembibitan (breeding), pembesaran ayam broiler, dan produksi 

telur. Ini mencakup seluruh siklus, mulai dari produksi bibit ayam hingga 

distribusi daging ayam dan produk olahan unggas. 

3. Produksi Protein Hewani: Selain unggas, Japfa juga bergerak dalam produksi 

daging sapi dan ikan. Mereka memiliki peternakan sapi potong dan perikanan 

yang menghasilkan berbagai jenis produk protein hewani untuk kebutuhan 

pasar. 

4. Pengolahan Produk Hewani: Perusahaan ini juga memiliki unit bisnis yang 

bergerak dalam pengolahan produk hewani. Mereka memproduksi berbagai 

produk olahan daging, seperti sosis, nugget, dan produk olahan lainnya, yang 

dijual di pasar domestik maupun internasional. 
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5. Budidaya Perikanan: Japfa memiliki kegiatan budidaya perikanan untuk 

mendukung produksi ikan konsumsi. Mereka memelihara ikan seperti ikan 

lele dan nila, serta memproduksi pakan ikan untuk memenuhi kebutuhan 

peternakan perikanan. 

6. Penelitian dan Pengembangan: Japfa melakukan penelitian dan 

pengembangan untuk meningkatkan kualitas pakan, pembibitan, serta 

manajemen peternakan. Fokusnya adalah pada peningkatan efisiensi produksi 

dan pengurangan dampak lingkungan. 

7. Distribusi dan Pemasaran: Produk-produk Japfa didistribusikan ke seluruh 

Indonesia, serta diekspor ke beberapa negara. Mereka memiliki jaringan 

distribusi yang luas untuk memastikan produk sampai ke konsumen dengan 

baik. 

8. Pengelolaan Lingkungan dan Keberlanjutan: Japfa juga berkomitmen pada 

praktik bisnis yang berkelanjutan. Mereka menerapkan sistem manajemen 

lingkungan dan berusaha mengurangi dampak negatif operasi terhadap 

lingkungan. 

Dengan kegiatan yang terintegrasi dari hulu ke hilir, PT Japfa Comfeed Tbk 

mampu memenuhi kebutuhan pasar akan protein hewani dan produk agribisnis 

lainnya, baik di tingkat domestik maupun global. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Kerja magang berlangsung selama dua bulan, mulai 1 Juli 2024 hingga 31 

Agustus 2024. Kuliah Kerja Magang berlangsung selama lima hari kerja, mulai dari 

hari Senin hingga hari Jum'at, dengan durasi 8 jam kerja.  

Tempat kuliah kerja magang penulis adalah kantor HRD PT JAPFA Comfeed 

Indonesia Tbk. Kantor tersebut terletak di Jl. HRM. Mangundiprojo Km 3.5, 

Banarmelati, Banjarkemantren, Kec. Sidoarjo, Jawa Timur, 61252.  

Penulis berada di departemen sumber daya manusia dan umum (HR&GA), 

yang merupakan departemen atau divisi yang ruang lingkup tanggung jawabnya 

meliputi legalitas, aset dan inventaris, dan ketenagakerjaan.  

Departemen sumber daya manusia (HR&GA) adalah departemen dalam 

sebuah perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengelola, mengembangkan, 

dan memberdayakan sumber daya manusia (SDM). Dalam banyak bisnis, posisi 

pekerjaan umum biasanya berada di bawah departemen sumber daya manusia atau 

staf. 

Selama pelaksanaannya, penulis menyelesaikan beberapa tugas dari 

perusahaan dalam bidang HR&GA, antara lain: 

1. Membantu merekrut karyawan baru,  

2. Membantu dalam pemilihan karyawan baru, dan  

3. Menyusun surat psikotes.  
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4. Membuat formulir untuk tes kesehatan.  

5. Memberikan bantuan kepada karyawan baru OJT (On the Job Training).  

6. Menyediakan persiapan untuk pelatihan karyawan.  

7. Menangani semua anak magang baru dari sekolah menengah dan universitas.  

8. Menangani kunjungan industri yang datang dari berbagai universitas.  

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Penulis akan mengulas prosedur rekrutmen dan seleksi calon karyawan, serta 

tantangan yang dihadapi perusahaan beserta solusinya. Rekrutmen didefinisikan 

sebagai proses di mana organisasi publik secara rutin mencari dan menambah 

jumlah tenaga kerja mereka sesuai kebutuhan sumber daya manusia. Rekrutmen 

yang efektif akan menghasilkan tenaga kerja berkualitas tinggi yang memenuhi 

standar yang ditetapkan. Proses ini memerlukan informasi yang tepat dan konsisten 

tentang jumlah serta kualitas individu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

berbagai tugas dan fungsi penting dalam perusahaan atau organisasi. Pada dasarnya, 

rekrutmen melibatkan pencarian dan menarik calon karyawan untuk melamar, 

seperti yang dilakukan oleh PT Japfa Comfeed Tbk. Dengan melaksanakan proses 

rekrutmen, perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk memilih kandidat yang 

sesuai dengan persyaratan yang ada. PT Japfa Comfeed Tbk berusaha untuk 

merekrut dan memilih karyawan agar sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang 

diinginkan.  
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A. Rekrutmen 

1. Pengertian Rekrutmen:  

Organisasi publik secara rutin merekrut karyawan untuk menambah 

atau menyesuaikan jumlah tenaga kerja mereka sesuai dengan kebutuhan 

sumber daya manusia. Perekrutan yang efektif akan menghasilkan tenaga 

kerja yang berkualitas dan memenuhi standar yang diinginkan. Untuk 

memastikan proses perekrutan berlangsung efektif, diperlukan informasi 

yang tepat dan terus-menerus mengenai jumlah serta kualitas individu yang 

dibutuhkan. Pada dasarnya, rekrutmen adalah proses mencari dan menarik 

calon karyawan untuk melamar, seperti yang dijelaskan oleh Dr. Sentot Imam 

Wahjono. 

2.      Maksud dan Tujuan Rekrutmen 

Rekrutmen dilakukan untuk memperoleh sebanyak mungkin calon 

pelamar pekerjaan, sehingga organisasi atau perusahaan memiliki peluang 

yang lebih besar untuk memilih kandidat yang dinilai memenuhi standar 

kualifikasi yang ditetapkan. PT. Japfa Comfeed Tbk bertujuan dalam proses 

rekrutmen dan seleksi untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan 

berkualitas, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diinginkan oleh 

perusahaan. 

3.      Metode Perekrutan:  

Metode terbuka melibatkan penyebaran informasi luas tentang 

perekrutan karyawan. PT. Japfa Comfeed Tbk menggunakan metode job 
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portal, situs web resmi Japfa, untuk memasarkan lowongan kerja. Perusahaan 

sering menggunakan saluran ini karena dianggap lebih objektif. 

B. Seleksi 

Seleksi yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan melalui prosedur tes 

yang telah ditentukan disebut sebagai tahap pasca-rekrutmen. Seleksi merupakan 

proses krusial karena merupakan langkah awal perusahaan dalam mencari 

karyawan yang berkualitas dan kompeten untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang ada. Proses seleksi melibatkan pemilihan calon karyawan yang 

memenuhi kriteria pekerjaan. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengurangi 

jumlah pelamar sehingga yang terpilih adalah kandidat terbaik. Keberhasilan 

perusahaan sangat bergantung pada kualitas karyawan yang dimilikinya. 

1. Syarat Seleksi dan Penempatan: Terdapat beberapa kriteria penting yang 

harus dipenuhi dalam proses pemilihan dan perekrutan karyawan, antara lain: 

a) Informasi analisis posisi yang mencakup deskripsi pekerjaan, 

spesialisasi yang dibutuhkan, dan standar kinerja yang harus dipenuhi 

untuk posisi tersebut. 

b) Rencana sumber daya manusia yang memberikan gambaran kepada 

user mengenai ketersediaan tenaga kerja. 

c) Keberhasilan proses rekrutmen yang memastikan bahwa kandidat yang 

sesuai tersedia untuk dipilih oleh user.  

2. Tim Rekrutmen dan Seleksi: Tim perlu melaksanakan proses rekrutmen dan 

seleksi secara langsung untuk memastikan bahwa proses tersebut berjalan 

dengan lebih terarah dan objektif. Selain itu, tim harus memahami dengan 
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jelas jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, potensi, kualifikasi, pengalaman, 

serta uraian pekerjaan yang diperlukan sesuai dengan peran PT. Japfa 

Comfeed Tbk sebagai perekrut dan penyeleksi karyawan. 

3. Biaya Rekrutmen dan Seleksi PT. Japfa Cmfeed Tbk saat menggunakan jasa 

vendor untuk merekrut karyawan, akan ada biaya tambahan untuk tahap 

psikotes dan pemeriksaan medis (MCU). 

4. Metode Seleksi dan Rekrutmen  

Sarana dan prasarana adalah segala jenis peralatan yang dimiliki oleh 

organisasi dan digunakan untuk melakukan berbagai tugas dalam rangka 

mencapai tujuan yang relevan. Jika suatu perusahaan membutuhkan sarana 

dan prasarana yang sama untuk proses rekrutmen dan seleksi karyawan, 

hanya lengkap tidaknya sarana tersebut yang membedakan. PT. Japfa 

Comfeed Tbk menyediakan fasilitas yang akan digunakan selama proses 

seleksi, yaitu proses psikotes dan tes kesehatan tanpa pungutan biaya. 

5. Standar Prosedur Operasi (SOP) Rekrutmen dan Seleksi:  

SOP rekrutmen dan seleksi, juga dikenal sebagai SOP rekrutmen dan 

seleksi, adalah pedoman kerja yang digunakan selama proses rekrutmen dan 

seleksi, dan harus dipatuhi dalam setiap tahapnya. Mengembangkan teknik, 

metode, dan prosedur kerja adalah hal yang wajib dan mengikat setiap 

anggota organisasi. Ini akan selalu memiliki dampak positif jika semua 

karyawan mengikuti prosedur kerja. PT. Japfa Comfeed Tbk menggunakan 

prosedur operasional standar (SOP) sesuai dengan tingkatan jabatan. 
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Proses Rekrutmen dan Seleksi Karyawan di PT. Japfa Comfeed Tbk 

terdiri dari beberapa langkah, yaitu:  

1) Kebutuhan User: setiap user dari setiap departemen harus menghubungi 

Human Resource, yang kemudian membuka lowongan pekerjaan sesuai 

dengan permintaan user. Human Resource juga memverifikasi 

kebutuhan dengan budget Man Power Planning untuk departemen yang 

membutuhkan karyawan baru. 

2) Screening awal: Setelah mendapatkan calon karyawan yang sesuai 

dengan permintaan pengguna, dilakukan screening awal atau 

penyaringan calon karyawan berdasarkan spesifikasi pekerjaan, seperti 

gender, usia, bakat, dan IPK.  

3) Interview Human Resource: Dalam proses wawancara, HR akan 

mengevaluasi apakah CV calon karyawan sesuai dengan informasi 

yang disampaikan selama wawancara. 

4) Interview User: Selama proses wawancara, user (calon atasan) 

memiliki hak untuk memutuskan apakah melanjutkan proses rekrutmen 

atau tidak, karena preferensi user mungkin berbeda dari keinginan 

Human Resource. 

5) Psikotes: Setelah peserta melewati wawancara HR, peserta menjalani 

tes psikologi. PT. Japfa Comfeed menggunakan vendor eksternal untuk 

menghindari bias dalam hal ini.  

6) Tes Kesehatan atau MCU (medical check-up) 

7) Offering letter atau Negoisasi Gaji  
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8) Pelatihan Kerja: Setelah hasil psikotes keluar dan sesuai dengan 

persyaratan perusahaan, pelatihan kerja dilakukan selama enam bulan. 

Setelah masa pelatihan selesai, kinerjanya dievaluasi. Jika kinerjanya 

bagus, kontrak akan diperpanjang.  

9) Mendapatkan pekerjaan 

C. Penempatan:  

Penempatan karyawan merujuk pada proses menempatkan karyawan, 

terutama yang baru, pada posisi yang sesuai. Dalam penempatan, penting 

untuk memastikan bahwa karyawan yang tepat diberikan tugas dan tanggung 

jawab di lingkungan kerja yang mungkin penuh risiko. Penempatan harus 

didasarkan pada pemilihan yang akurat, yaitu menempatkan calon karyawan 

yang diterima pada posisi yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan 

memberikan wewenang yang diperlukan. Agar karyawan dapat bekerja sesuai 

dengan keahlian mereka, prinsip ini harus diterapkan secara konsisten. Proses 

penempatan karyawan di PT. Japfa Comfeed Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Kinerjanya dievaluasi setelah pelatihan kerja selama 6 bulan. Yang 

akan dibagi menjadi dua tahapan yaitu 3 bulan masa pelatihan dan 3 

bulan masa percobaan. Jika kinerja karyawan dinilai baik, kontraknya 

akan diperpanjang. 

2. Evaluasi sebelum perpanjangan kontrak dilakukan oleh kepala user 

untuk menentukan apakah karyawan akan diperpanjang kontrak atau 

tidak.   
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Dalam menempatkan karyawan di perusahaan, hal-hal berikut harus 

diperhatikan: 

1) Calon karyawan memiliki keahlian dan kemampuan untuk 

bekerja sama dalam tim.  

2) Ada analisis yang jelas tentang posisi yang kosong serta 

spesifikasi pekerjaannya.  

3) Adanya prosedur untuk menempatkan karyawan sesuai dengan 

kemampuan mereka  

3.3 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Setiap perusahaan, tidak peduli seberapa kecil, pasti menghadapi masalah. 

Oleh karena itu, bahkan masalah kecil pun dianggap sebagai hambatan bagi 

perusahaan. Hal ini juga berlaku untuk PT. Japfa Comfeed Tbk. Setelah penulis 

mengikuti program Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT. Japfa Comfeed Tbk 

selama dua bulan, dari 1 Juli hingga 31 Agustus 2024, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah yang menghambat proses rekrutmen dan seleksi calon karyawan. 

Masalah muncul ketika CV dan hasil wawancara calon karyawan tidak sesuai 

dengan realitas, yang menyebabkan manajemen sumber daya manusia perlu 

mempertimbangkan kembali kandidat yang diusulkan oleh pihak internal. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Dalam Kegiatan Kuliah Magang (KKM) pada PT. Japfa Comfeed Tbk 

Sidoarjo, penulis dapat mengambil beberapa Kesimpulan yaitu: 

1. Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yaitu suatu bentuk proses 

pembelajaran mahasiswa yang mendukung program pendidikan di STIE 

PGRI Dewantara Jombang dan program teknis praktis yang ditemukan di 

lapangan. 

2. PT. Japfa Comfeed Tbk juga menjalankan dan mengembangkan unit usaha 

seperti pakan ternak, makanan frozen seperti sosis dan nuget, susu, 

property,daging sapi, daging ayam, telur ayam, daging babi,dan ikan. 

3. Pada bagian HR&GA (Human Resource dan General Affair) adalah divisi 

pada perusahaan yang membantu SDM dalam pengembangan kapasitas 

mereka demi meningkatkan performa perusahaan. Jenis kegiatannya meliputi 

administrasi ketenagakerjaan , hubungan industrial,  dan pengembangan 

Sumber Daya Manusia.. 

4. Dari hasil KKM (Kuliah Kerja Magang) yang dilaksanakan di PT. Japfa 

Comfeed Tbk dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan hasil analisa yang 

telah dilakukan terdapat suatu masalah yang dianggap sebagai suatu kendala 

oleh Human Resource dalam proses rekrutmen dan seleksi calon karyawan 

pada PT. Japfa Comfeed Tbkl. Dalam proses rekrutmen dan seleksi calon 
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karyawan. Dengan adanya kendala tersebut, maka penulis sebagai tim 

penyusun menyimpulkan bahwa terdapat konflik kebijakan di perusahan. 

Konflik ini muncul ketika kebijakan perusahaan sudah ditetapkan dan 

diterapkan oleh perusahaan tetapi kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang 

diinginkan . 

4.2 Saran 

Melihat semakin banyaknya penganguran di indonesia, maka PT. Japfa 

Comfeed Tbk sebelum melaksanakan proses rekrutmen dan seleksi kepada calon 

karyawan harus memakai data base dari pelamar yg ada bukan orang dalam atau 

sodara karyawan yang selalu meminta dan mohon-mohon pada Human Resorce. 

Oleh karna itu semoga Human Resorce bersikap adil  dalam memilah calon 

karyawan agar dapat  meminimalisir pengangguran yang ada di indonesia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Keterangan Pelaksanaan Magang 
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Lampiran 2 Logbook 
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Lampiran 3 Daftar Penialian Pendamping Lapangan 
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Lampiran 4 Daftar Penilaian Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5 Dokumentasi Magang 
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